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Abstrak

Literasi politik memampukan peserta didik dalam pendidikan nonformal untuk memahami hak
dan tanggung jawab kewarganegaraan serta mengevaluasi informasi politik secara kritis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan program penyuluhan literasi politik dan
menilai skor pengetahuan sebelum dan sesudah program pada 30 peserta didik Paket C di Bina
Bangsa Bercharacter. Penilaian berpasangan dalam satu kelompok menggunakan 20
pertanyaan pengetahuan yang mencakup topik demokrasi, pemilihan umum, hak
kewarganegaraan, verifikasi informasi, dan partisipasi etis. Skor dianalisis secara deskriptif
dan menggunakan uji-t sampel berpasangan (paired-samples t-test). Berdasarkan kumpulan
data yang tersedia, skor rata-rata meningkat dari 48,17 (SD 5,65) menjadi 76,00 (SD 8,75),
dengan peningkatan rata-rata sebesar 27,83 poin (IK 95% 23,98-31,68; p <0,001). Seluruh 30
peserta didik menunjukkan peningkatan. Jumlah peserta didik yang dikategorikan memiliki
tingkat pengetahuan rendah menurun dari 27 orang menjadi nol, sementara 14 orang mencapai
skor tinggi setelah mengikuti program. Catatan menunjukkan adanya peningkatan langsung
dalam pengetahuan politik yang diukur, namun tidak menetapkan hubungan sebab-akibat
maupun perubahan perilaku kewarganegaraan yang bersifat jangka panjang. Pendampingan
berkelanjutan dan penilaian tindak lanjut sangat disarankan.

Kata Kunci: Literasi Politik, Pendidikan Nonformal, Paket C, Penyuluhan, Kewarganegaraan
Digital.

Abstract

Political literacy enables learners in non-formal education to understand their rights and
responsibilities as citizens and to evaluate political information critically. This study aims to
describe a political literacy outreach program and assess knowledge scores before and after
the program among 30 "Paket C" (senior secondary equivalent) learners at Bina Bangsa
Bercharacter. A paired assessment within a single group was conducted using 20 knowledge-
based questions covering topics such as democracy, general elections, civic rights, information
verification, and ethical participation. The scores were analyzed descriptively and through a
paired-samples t-test. Based on the available dataset, the mean score increased from 48.17
(SD 5.65) to 76.00 (SD 8.75), representing an average improvement of 27.83 points (95% CI
23.98-31.68;, p < 0.001). All 30 learners showed improvement. The number of learners
categorized as having a low level of knowledge dropped from 27 to zero, while 14 learners
achieved a high score following the program. These findings indicate an immediate increase
in measured political knowledge; however, they do not establish a causal relationship or long-
term changes in civic behavior. Ongoing support and follow-up assessments are highly
recommended.

Keywords: Political Literacy, Nonformal Education, Package C, Outreach, Digital
Citizenship.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan politik merupakan bagian dari pembentukan kompetensi kewargaan yang
memungkinkan individu mengenali relasi antara kebijakan publik dan kehidupan sehari-hari,
memahami prosedur demokratis, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pada ruang digital, kemampuan itu tidak cukup direduksi menjadi
hafalan lembaga atau jadwal pemilihan; warga belajar juga membutuhkan kecakapan
membandingkan sumber, mengidentifikasi manipulasi, dan mendiskusikan perbedaan
pendapat secara beradab. Kajian sistematis mengenai pendidikan kewarganegaraan
memperlihatkan bahwa hasil kewargaan aktif berkaitan dengan pilihan pedagogi, kesempatan
berpartisipasi, dan kualitas pengalaman belajar (Fajri et al., 2022; Jerome et al., 2024; Knowles
et al., 2023). Temuan pada sekolah menengah Indonesia pun menunjukkan bahwa kesadaran
etis digital tidak selalu beriringan dengan keterlibatan kewargaan secara aktif (Agus et al.,
2025).

Perkembangan media sosial telah memperluas akses generasi muda terhadap berita dan
percakapan politik, tetapi jumlah paparan bukan jaminan pengetahuan yang tepat. Studi
Indonesia memperlihatkan adanya kaitan antara penggunaan media sosial, pengetahuan politik,
dan partisipasi yang bergantung pada konteks (Asfar et al., 2025; Kurniawan et al., 2024).
Dalam survei generasi Z Jawa Barat, platform visual dilaporkan menonjol sebagai saluran
informasi politik (Dewi et al., 2025); situasi tersebut menuntut kemampuan memeriksa sumber,
konteks, dan bukti alih-alih mengandalkan popularitas konten. Penelitian mengenai tantangan
literasi politik di era pascakebenaran menggarisbawahi risiko disinformasi pada kelompok
muda (Jati, 2024; Yanto & Sari, 2025). Kecakapan menyaring informasi menjadi unsur
substansial dari literasi politik, bukan materi tambahan yang terpisah.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) menyediakan jalur pembelajaran
nonformal bagi warga dengan latar pengalaman, usia, dan ritme belajar yang dapat beragam.
Program Paket C setara jenjang menengah atas karena itu memiliki relevansi langsung sebagai
ruang pendidikan kewargaan inklusif. Kajian PKBM di Jawa Timur menempatkan penguatan
literasi kewargaan dalam hubungan dengan kapasitas lembaga dan partisipasi komunitas (Adea
et al., 2025). Pada kelompok belajar yang heterogen, perbedaan pengalaman hidup perlu
diperlakukan sebagai sumber kasus pembelajaran, bukan sebagai hambatan. Perspektif
pendidikan orang dewasa menyarankan agar penanganan misinformasi dikaitkan dengan
pengalaman keseharian dan praktik reflektif (Wright, 2023), sementara sintesis studi digital
citizenship remaja menekankan peran faktor individu dan konteks (Lu & Gu, 2025).

Kesenjangan yang hendak dijawab kegiatan ini bersifat operasional: kondisi ideal
menghendaki warga belajar memahami aturan dasar pemilu, berani menyampaikan aspirasi
dengan etis, dan mampu memeriksa berita politik, sedangkan informasi dasar mitra yang
tersedia belum mendokumentasikan peta kompetensi tersebut secara sistematis. Oleh sebab itu,
tidak tepat menyatakan bahwa tingkat pengetahuan awal mitra rendah sebelum pengukuran
dilakukan. Rekap nilai tes yang diserahkan menunjukkan rata-rata tes awal 48,17 dari skala
100, tetapi angka ini hanya menggambarkan 30 peserta dalam berkas dan bukan keseluruhan
populasi PKBM. Instrumen yang memisahkan lima aspek demokrasi, kelembagaan pemilu,
hak warga, verifikasi informasi, dan etika partisipasi dibutuhkan agar materi serta evaluasi
memiliki arah yang jelas.

Pengabdian dengan pendekatan penyuluhan politik sebelumnya telah diterapkan dalam
beragam konteks pemilih pemula dan komunitas. Wasisto dan Wahyuningratna (2025)
mengangkat pemahaman demokrasi dan otoritarianisme; Sukimin et al. (2025), Dastina et al.
(2025), dan Saidin et al. (2026) menekankan pendidikan pemilih yang lebih terinformasi.
Kegiatan serupa pada kelompok muda juga disajikan oleh Nazaruddin et al. (2025), Septian et
al. (2025), Muthowif et al. (2025), dan Satria et al. (2025). Pengabdian Sutanto et al. (2025)
membahas pendidikan politik bagi masyarakat pada konteks pilkada. Namun, hasil-hasil
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tersebut tidak serta-merta dapat disamaratakan kepada warga belajar Paket C; karakter
pembelajaran nonformal serta materi pemeriksaan informasi politik membutuhkan adaptasi
khusus.

Praktik pengabdian berbasis literasi dan karakter memberikan model teknis bagi
perancangan kegiatan. Misshuari et al. (2026) menunjukkan penggunaan soal kontekstual dan
pengukuran sebelum sesudah dalam penguatan literasi data; Pramono et al. (2025)
menggambarkan sosialisasi partisipatif untuk kecakapan digital masyarakat; Yuniarthe et al.
(2026) menggunakan contoh hoaks sebagai materi edukasi. Program karakter toleran oleh
Ketaren et al. (2026), penguatan profil pelajar oleh Siahaan et al. (2026), dan literasi digital
siswa oleh Setyowati et al. (2026) memberi pembanding yang relevan pada sisi metode, tanpa
berarti bahwa materi maupun populasi pengabdiannya identik. Pembelajaran perlu tetap netral,
tidak mengarahkan preferensi calon atau partai, dan menghargai kebinekaan.

Berdasarkan kerangka tersebut, kegiatan ini bertujuan: (1) menyajikan rancangan
sosialisasi literasi politik bagi 30 warga belajar aktif Paket C di PKBM Bina Bangsa
Berkarakter; (2) menggambarkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi pada lima
aspek; dan (3) menawarkan tindak lanjut edukasi kritis yang dapat diintegrasikan dalam
kegiatan belajar mitra. Solusi yang diusulkan berupa paparan singkat, diskusi terbimbing, studi
kasus verifikasi informasi, serta pengukuran berpasangan. Sebagai penguatan pemberdayaan,
pendekatan dapat dikembangkan menjadi kelompok diskusi berkala dan latihan mengecek
informasi resmi. Pemanfaatan platform berbasis komunitas yang dikaji Nurjaman et al. (2026)
menunjukkan kemungkinan perluasan ekosistem literasi, sedangkan Ginanjar et al. (2026)
mempertegas kebutuhan penilaian kritis terhadap disinformasi politik.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan diarahkan pada pendekatan edukatif partisipatif dengan evaluasi satu
kelompok (one-group pretest—posttest). Mitra adalah PKBM Bina Bangsa Berkarakter dan
khalayak sasaran adalah 30 warga belajar aktif Program Paket C sesuai informasi yang
diberikan pelaksana. Rekap Excel berisi 30 kode anonim PO1-P30 dengan pasangan skor
lengkap. Teknik pemilihan peserta, usia, distribusi jenis kelamin, alamat kabupaten/kota,
tanggal pelaksanaan, durasi, serta bukti kehadiran belum dilampirkan dan harus dilengkapi
sebelum naskah diajukan. Jika semua warga belajar aktif Paket C dilibatkan, teknik yang
relevan adalah total sampling; bila hanya yang memenuhi kriteria tertentu, uraikan dasar
pemilihan secara eksplisit.

Tahapan implementasi disusun melalui (a) pra-kegiatan: koordinasi dengan pengelola,
analisis kebutuhan, persiapan modul, validasi isi instrumen dan penetapan kode peserta; (b)
pelaksanaan: pretest mandiri, pemaparan materi, diskusi, studi kasus berita politik, latihan
memeriksa informasi melalui kanal resmi, dan posttest; (c) evaluasi dan tindak lanjut:
perhitungan hasil, refleksi bersama tutor, serta penyusunan rekomendasi. Tahapan ini
merupakan protokol yang perlu dicocokkan dengan catatan kegiatan lapangan; tidak semua
tahapan dapat dibuktikan hanya dari berkas skor.

PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
= >
Koordinasi, bahan, Tes awal, paparan, diskusi Tes akhir, rekap berpasangan
instrumen & kode peserta dan studi kasus dan refleksi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan Sosialisasi (Skema Prosedural,
Bukan Foto Kegiatan)
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Instrumen hasil belajar adalah 20 soal pilihan ganda, masing-masing bernilai satu untuk
jawaban benar dan nol untuk jawaban salah atau kosong. Lima dimensi memuat empat butir
per dimensi: (1) demokrasi; (2) pemilu dan lembaga penyelenggara; (3) hak dan tanggung
jawab; (4) literasi informasi politik; serta (5) partisipasi dan etika. Nilai = jumlah benar/20 x
100. Butir posttest memuat substansi yang sama dengan urutan berbeda; kesetaraan ini
mendukung komparabilitas skor, namun pengulangan butir dapat menimbulkan efek
mengingat soal. Validitas isi, keterbacaan, dan reliabilitas instrumen masih perlu dilaporkan
jika telah diuji.

Data pendukung yang disarankan mencakup observasi partisipatif dengan rubrik
keterlaksanaan 10 indikator (skor 1-4), wawancara singkat terhadap tutor dan peserta, serta
dokumentasi kegiatan dengan izin. FGD dapat digunakan untuk refleksi apabila benar-benar
dilaksanakan; tidak ada data FGD maupun transkrip dalam berkas yang tersedia. Data
observasi, wawancara, dan foto tidak digunakan untuk menarik temuan faktual pada naskah ini
sebelum diverifikasi pelaksana.

Analisis deskriptif meliputi ukuran pemusatan, simpangan baku, rentang, kategori skor
operasional (rendah 0-59; sedang 60-79; tinggi 80-100), dan selisih individu. Analisis
inferensial ditujukan kepada peserta dengan data berpasangan. Kenormalan skor selisih
diperiksa dengan Shapiro—Wilk. Apabila asumsi distribusi selisih memadai digunakan uji t
berpasangan dengan interval kepercayaan 95%; uji Wilcoxon signed-rank dapat dijadikan
analisis sensitivitas. Ambang signifikansi 0=0,05, dua sisi. Peningkatan skor tidak
diinterpretasikan sebagai bukti kausal karena tidak terdapat kelompok pembanding,
pengacakan, maupun pengukuran tindak lanjut.

Indikator capaian yang dapat dinilai dari data saat ini adalah kelengkapan pasangan
skor, arah perubahan individual, rerata perubahan, dan pergeseran kategori nilai. Keberhasilan
pada dimensi perilaku misalnya praktik memverifikasi hoaks, intensitas partisipasi warga, atau
komitmen tutor memerlukan pengamatan lanjutan dan tidak dapat diasumsikan dari nilai
pengetahuan saja.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil evaluasi tes awal dan tes akhir

Berkas rekapitulasi memuat nilai tes awal dan akhir pada 30 peserta berkode PO1-P30.
Tidak ditemukan skor kosong dalam berkas tersebut. Seluruh skor merupakan hasil
transformasi jumlah jawaban benar dari 20 soal menjadi rentang 0—100. Status pelaksanaan
kegiatan, verifikasi lembar jawaban asli, serta bukti administrasi harus diperiksa oleh penulis
sebelum angka-angka ini dinyatakan sebagai hasil pengukuran lapangan yang terkonfirmasi.

Tabel 1. Perbandingan Skor Pengetahuan Literasi Politik (n=30)

Parameter Pretest Posttest Perubahan
Jumlah peserta berpasangan 30 30 30
Rerata skor 48.17 76.00 27.83 poin
Simpangan baku 5.65 8.75 10.31
Median 45 75 25
Rentang 40-60 60-95 10-50

Uji Shapiro Wilk terhadap 30 skor selisih menghasilkan W=0,950 dan p=0,170; tidak
ditemukan bukti statistik yang cukup untuk menolak asumsi normalitas pada a=0,05. Uji t
berpasangan menghasilkan t(29)=14,783; p<0,001, dengan rerata kenaikan 27,83 poin dan
interval kepercayaan 95% sebesar 23,98-31,68 poin. Analisis sensitivitas Wilcoxon juga
menunjukkan perbedaan (W=0; p<0,001). Temuan statistik ini menggambarkan perubahan
skor pada sampel, tanpa menunjukkan bahwa perubahan tersebut semata-mata disebabkan oleh
sosialisasi.
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Perbandingan rata-rata pengetahuan literasi politik
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Gambar 2. Perbandingan Rerata Skor Pretest dan Posttest Berdasarkan Berkas Excel
Peserta
Tabel 2. Distribusi Kategori Nilai Operasional Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Kategori nilai Pretest, n (%) Posttest, n (%)
Rendah (0-59) 27 (90,0%) 0 (0,0%)
Sedang (60-79) 3 (10,0%) 16 (53,3%)
Tinggi (80—-100) 0 (0,0%) 14 (46,7%)
Jumlah 30 (100%) 30 (100%)
30 - pm Tes awal
25 - I Tes akhir
£
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Rendah (0-59) Sedang (60-79) Tinggi (80-100)

Gambar 3. Pergeseran Distribusi Kategori Skor Pengetahuan; Batas Kategori
Ditetapkan Secara Operasional

2. Luaran dan kelengkapan pelaporan

Luaran yang sudah tersedia dan dapat ditelusuri berupa paket instrumen 20 butir,
pedoman penskoran, lembar observasi, format wawancara, dan rekap 30 pasangan nilai.
Dokumen berita acara, daftar hadir bertanda tangan, izin mitra, modul yang benar-benar
disampaikan, foto kegiatan, serta catatan wawancara belum dilampirkan. Oleh karena itu,
naskah tidak mencantumkan kutipan peserta atau mendeskripsikan suasana kelas sebagai
peristiwa yang telah teramati.

Tabel 3. Status Bukti dan Keluaran Program

Keluaran / data Status berkas Implikasi pelaporan
Instrumen tes 20 butir Tersedia Menilai pengetahuan pada
lima dimensi
Rekap  pretest—posttest 30 | Tersedia Rerata dan perubahan dapat
peserta dihitung
Observasi, wawancara, FGD Format tersedia; isi belum | Temuan proses belum dapat
ada diklaim
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Modul dan dokumentasi foto | Belum dilampirkan Memerlukan konfirmasi dan
lapangan arsip asli
Tanggal, wilayah mitra, izin | Belum dilampirkan Harus dilengkapi untuk
pelaksanaan pengajuan

Perubahan rerata sebesar 27,83 poin menunjukkan bahwa skor pengetahuan pada
pengukuran kedua lebih tinggi daripada pengukuran pertama bagi seluruh peserta dalam data.
Berger et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi literasi media dapat memperbaiki
pembedaan informasi salah dan benar dalam horizon singkat, sementara tinjauan Lu et al.
(2024) menemukan bahwa efek program literasi media terhadap penilaian berita palsu perlu
dilihat dalam konteks desain intervensi. Hasil pada PKBM belum memisahkan kontribusi
ceramah, diskusi, latihan kasus, dan paparan soal yang diulang. Oleh sebab itu, istilah
“peningkatan skor” lebih tepat digunakan daripada klaim mutlak tentang efektivitas kausal
program.

Secara pedagogis, pilihan materi lima dimensi menautkan pengetahuan demokrasi
dengan kompetensi kewargaan digital. Pendidikan politik yang hanya menekankan prosedur
memilih berisiko gagal menyiapkan peserta saat berhadapan dengan unggahan tanpa sumber.
Kiili et al. (2024) menunjukkan potensi permainan berpikir kritis untuk mengenali manipulasi
informasi, tetapi juga menekankan keterbatasan bukti generalisasi pada berbagai konteks.
Tinjauan Nutakor et al. (2025) memperlihatkan meluasnya kajian integrasi teknologi dalam
pendidikan kewargaan, sedangkan Alenezi dan Alfaleh (2024) menyoroti bahwa partisipasi
serta agensi digital dapat kurang diperhatikan dibanding aspek keamanan. Pada Paket C, latihan
verifikasi dapat memakai sumber resmi tanpa perangkat mahal (Asmorojati et al., 2025;
Effendi et al., 2026; Knowles et al., 2025).

Perbedaan antara mengetahui prinsip demokrasi dan benar-benar melakukan partisipasi
warga perlu dipertahankan. Maénnistd dan Moate (2024) memperlihatkan bagaimana
kesempatan bertindak dapat berbeda dari ideal pendidikan demokratis. Wansink et al. (2023)
menunjukkan pentingnya iklim kelas yang aman agar siswa bersedia terlibat dalam diskusi
kontroversial. Pembelajaran verifikasi informasi yang terlalu menggurui justru dapat
membatasi kepercayaan diri peserta untuk mempertanyakan klaim politik. Oleh karena itu,
fasilitator disarankan menggunakan percakapan kelompok kecil, alasan berbasis bukti, dan
aturan menghargai sudut pandang yang berbeda. Konten kajian kritis Leming dan Johanson
(2023) berguna sebagai dasar praktik pemeriksaan legitimasi sumber, sementara Estellés dan
Doyle (2025) mengingatkan bahwa pendidikan kewargaan digital perlu bergerak melampaui
sekadar melindungi pengguna menuju pemberdayaan kritis.

Risiko disinformasi tidak cukup diatasi melalui satu sesi pengajaran. Sintesis oleh Blair
et al. (2024) mendukung manfaat relatif metode *prebunking* dan *debunking® pada beberapa
konteks, sedangkan Amazeen dan Krishna (2024) membedakan landasan teoretis koreksi
preventif dan responsif. Kajian lintas negara menunjukkan dukungan terhadap pengingat
akurasi (Arechar et al., 2023); uji Martel et al. (2024) memperlihatkan manfaat pendekatan
tersebut di berbagai garis partisanship meskipun besaran efek dapat bervariasi. Studi
pemodelan Lin et al. (2023) juga mengisyaratkan bahwa pengingat akurasi bekerja melalui
perubahan perhatian pada kebenaran, bukan sekadar memperlama waktu berpikir. Latihan
mengecek sumber, tanggal, dan bukti dapat dibiasakan.

Walau demikian, efektivitas dan daya tahan intervensi informasi tidak seragam.
Roozenbeek et al. (2022) melaporkan peningkatan resistensi terhadap teknik manipulasi
melalui inokulasi psikologis; pengembangan video oleh Biddlestone et al. (2025) membuka
kemungkinan latihan singkat berbasis kasus. Bruns et al. (2024) menunjukkan bahwa
kepercayaan pada sumber merupakan pertimbangan dalam respons terhadap *prebunk® dan
*debunk*®. Di sisi lain, tinjauan Loughnan et al. (2026) mengingatkan adanya kelemahan
pengujian mekanisme teori inokulasi, dan Wang et al. (2025) menemukan keterbatasan
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efektivitas inokulasi pada situasi aliran media sosial yang lebih realistis. Karena itu, program
mitra sebaiknya mengevaluasi penerapan keterampilan beberapa minggu setelah kegiatan,
bukan hanya segera setelah penyajian materi.

Dari segi interpretasi data, semua peserta mengalami kenaikan skor, namun nilai awal
terkonsentrasi pada rentang 40—60 sehingga terdapat kemungkinan efek rentang instrumen dan
berkurangnya variasi skor. Penelitian di tingkat komunitas membutuhkan kehati-hatian saat
mentransfer generalisasi, apalagi tanpa informasi karakter peserta, lokasi administratif, serta
reliabilitas butir. Budak et al. (2024) mengingatkan bahwa dampak misinformasi kerap
disalahartikan melalui klaim yang terlalu luas, sedangkan Chan dan Albarracin (2023)
menekankan perlunya membedakan tujuan serta konteks pembetulan informasi. Analisis
sensitivitas Wilcoxon membantu memastikan perbedaan arah skor tetap terdeteksi tanpa
mengandalkan asumsi distribusi yang kuat, tetapi sama sekali tidak menghilangkan
keterbatasan desain satu kelompok. Ukuran efek besar pada skor tes jangan disetarakan dengan
keberhasilan mengubah pilihan atau partisipasi politik.

Faktor pendukung yang dapat dirancang adalah materi yang terkait masalah warga,
bahasa yang tidak partisan, kesempatan dialog, dan dukungan tutor untuk tindak lanjut.
Demiral (2025) menempatkan peserta muda sebagai pelaku utama dalam desain alat belajar
kewargaan digital, sedangkan pendekatan yang menautkan teknologi dengan keterampilan
praktis dibahas oleh Nevrelova et al. (2024). Kajian Temirkhanova dan Abildinova (2024)
menegaskan kapasitas fasilitator sebagai unsur penting integrasi literasi digital. Untuk konteks
PKBM, berbagai umur dan pengalaman peserta semestinya dimanfaatkan sebagai modal
berbagi pengalaman; namun kemampuan akses internet, ketersediaan perangkat, tingkat
kehadiran, dan kepercayaan diri peserta hanya dapat dinyatakan sebagai faktor nyata setelah
ada catatan observasi atau wawancara.

Keberlanjutan memerlukan sesi tutor Paket C yang terjadwal, latithan memeriksa
informasi melalui kanal resmi, dan tes tunda, bukan hanya unggahan materi. Kajian inokulasi,
efikasi politik, serta partisipasi digital memberi dasar bagi evaluasi berjenjang (van der Linden,
2024; Wardani, 2025; Venus et al., 2025). Praktik edukasi berbasis hoaks dan kecakapan digital
dalam pengabdian Yuniarthe et al. (2026) serta Pramono et al. (2025) menawarkan
perbandingan metode, tetapi penerapannya tetap harus diuji bersama mitra.

Paket C menawarkan jalur inklusif untuk penguatan nalar kewargaan di luar sekolah
reguler. Evaluasi lanjutan sebaiknya menguji keterampilan mengenali kabar palsu, kualitas
diskusi, dan penggunaan kanal aspirasi, sambil memperhatikan keberagaman peserta dan akses
digital. Ketaren et al. (2026) menekankan karakter toleran, sedangkan Bruns et al. (2024) dan
Demiral (2025) mendukung adaptasi pendekatan berdasarkan konteks. Sasaran jangka panjang
bukan mobilisasi elektoral, melainkan kemandirian menilai informasi dan menyampaikan
aspirasi.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan 30 pasangan skor dalam berkas rekap yang diberikan peneliti, rerata
pengetahuan literasi politik meningkat dari 48,17 menjadi 76,00, dengan selisih rata-rata 27,83
poin dan seluruh peserta menunjukkan skor akhir lebih tinggi. Hasil tersebut mendukung
perlunya penguatan literasi politik berbasis lima materi demokrasi, pemilu, hak warga, evaluasi
informasi, dan etika partisipasi pada warga belajar Paket C. Akan tetapi, rancangan pengukuran
satu kelompok dengan butir tes sejenis belum dapat memastikan dampak kausal ataupun
perubahan perilaku jangka panjang. Mitra direkomendasikan mengintegrasikan latithan cek
informasi dan diskusi demokratis dalam pembelajaran rutin serta melaksanakan tes tunda.
Untuk penyempurnaan laporan, tim perlu melampirkan tanggal dan alamat lokasi, bukti
persetujuan mitra, dokumentasi autentik, dan catatan proses sebelum naskah dikirim ke jurnal.
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